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ABSTRACT

Many jobs fields needed foreign language skills, such as Japanese. To comprehend the
Japanese text, people must understand Japanese characters like Hiragana, Katakana, and Kanji
because three of them were always used in Japanese text. Learning Hiragana and Katakana usually
were taught in elementary level then secondary and high levels have more Kanji usages. Learning
Japanese kanji meant learning vocabulary too. But, learning kanji had to be continuos and routine,
because kanji had more than one meanings. Kanji did not only one meaning. So, we should know the
meaning of the interrelated other kanji writing. To make easy in reading to read Japanese texts,
certainly we should know kanji characters and the meanings.
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ABSTRAK

Banyak pekerjaan memerlukan keterampilan bahasa asing, seperti bahasa Jepang. Untuk
memahaminya diperlukan pengetahuan karakter huruf Katakana, Hiragana, dan Kanji karena ketiga
jenis huruf tersebut diperlukan untuk memahami bahasa Jepang. Biasanya, Katakana dan Hiragana
diajarkan pada kelas dasar sedangkan Kanji baru diajarkan pada tingkat yang lebih tinggi karena
belajar Kanji berarti belajar kosa kata dalam bahasa Jepang. Tiap lambang kanji memiliki lebih dari
satu makna dan menyesuaikan dengan lambang yang ada di sekitarnya. Meski sulit, untuk menguasai
bahasa Jepang kita harus hafal lambang yang ada dalam kaniji.

Kata kunci: metode pembelajaran, kosa kata, kanji
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PENDAHULUAN

Kosa kata merupakan salah satu komponen yang signifikan dalam berbahasa. Tanpa
menguasai kosa kata, seseorang tidak akan dapat berbahasa dengan baik, baik dalam berbahasa lisan
maupun tulisan. Berbahasa secara lisan yaitu pembicaraan atau percakapan dengan mengeluarkan
bunyi bahasa dari mulut yang memiliki arti dan maksud yang dapat dimengerti oleh orang lain, seperti
percakapan langsung, di telepon, drama, film, dan lain-lain. Sedangkan bahasa secara tulis dapat
terjadi dalam berbagai bentuk tulisan seperti dalam surat, fax, email, memo, brosur, koran, majalah,
dan sebagainya. Bahasa tulisan terjadi karena adanya kesengajaan dari penulis untuk menyampaikan
maksud dan tujuan yang ingin disampaikan secara tertulis agar diketahui oleh orang lain, selanjutnya
untuk memahami pesan atau isi dari bahasa tulisan ini, lawan bicara dalam hal ini adalah pembaca
dituntut untuk mengerti bahasa yang digunakan dalam tulisan tersebut. Selanjutnya, untuk dapat
memahami suatu bahasa tidak akan terlepas dari penguasaan kosakata. Seberapa banyak kosakata yang
dikuasai seseorang, akan menentukan seberapa besar pemahamannya terhadap bahasa tulis tersebut.
Adapun di dalam bahasa tertulis akan selalu terkait dengan kegiatan membaca. Ketika seseorang
membaca, jumlah kosa kata yang dikuasainya akan menentukan mengerti atau tidaknya isi dari tulisan
yang disampaikan oleh penulis. Selanjutnya, agar mempunyai kemampuan membaca yang baik,
penguasaan kosa kata merupakan hal yang esensial. Seandainya kosa kata yang dikuasai kurang, akan
banyak kesulitan memahami isi dan pesan dalam tulisan tersebut. Pada akhirnya proses kinerja dan
tujuan penulis pada pembaca menjadi terhambat. Chambers (2001 : 372) berpendapat, ”Vocabulary is
(1) words in general, (2) words known and use by person, (3) a list of words in alphabetical other with
their meanings.”

Di samping penjelasan tersebut, berikut pengertian lain dari kosa kata.

(1) A listing of the words used in some enterprise
(wordnet.princeton.edu/perl/webwn)

(2) A language user knowledge of words
(wordnet.princeton.edu/perl/webwn)

(3) The system of techniques or symbolsserving as a means of expression
(wordnet.princeton.edu/perl/webwn)

(4) A vocabulary is a set of words known to a person or other entity or that are part of a specifc
language (en.wikipedia.org/wiki/vocabulary)

(5) A set of words, terms, codes, used by language, group or work or in a field of knowledge
(threeseas.net/vic/html/vic-definitions.html)

(6) All the word of a language (nde.state.ne.uss/READ/FRAMEWORK/glossary/ general u-z.html)

Selanjutnya, dapat disimpulkan bahwa arti kosakata adalah sistem, simbol, kelompok
pengetahuan dan bahasa yang memiliki makna dalam ekspresi, spesifikasi bahasa, pengetahuan, dan
satuan bahasa yang terkecil.

Dalam bahasa Jepang kemampuan membaca suatu teks atau wacana tulisan bukan hanya
ditentukan dengan sejumlah penguasaan kosa kata, akan tetapi kemampuan membaca tiga jenis
karakter huruf Jepang yang menjadi ciri khas dalam bahasa tertulis Jepang, yaitu Hiragana, Katakana,
dan Kanji. Hiragana dan Katakana (Kana) adalah ragam bentuk huruf dalam tulisan bahasa Jepang
yang umumnya pada tingkat dasar. Selanjutnya pada tingkat menengah dan tinggi, semakin banyak
karakter huruf Kanji. Karakter huruf kanji ini dapat memiliki lebih dari satu arti kosa kata atau
menjadi kosa kata baru, seperti kanji /K] "Mizu” (air) dan kanji [7k#k] “Suiei” (renang), dan
lain-lain. Oleh karena itu, dalam teks bahasa Jepang seorang pembaca tidak hanya memerlukan
penguasaan makna kosa kata tertentu dengan cukup, tetapi juga mampu membaca tiga karakter huruf,
yaitu hiragana, katakana dan kaniji.
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PEMBAHASAN

Strategi Penguasaan Kosa kata/Kanji melalui “Card Method”

Memahami suatu kosa kata syarat mutlak ketika seseorang akan melakukan aktivitas
berbahasa. Cara mudah dalam menguasai kosa kata, Pora (2003:4-5) mengusulkan “card method”
sebagai suatu metode untuk memiliki kekayaan kosa kata dan sulit dilupakan, yaitu sebagai berikut.

a. Tulislah setiap kata atau frase yang tidak diketahui artinya menggunakan kartu berukuran 8 X 6
cm
b. Tulislah arti kosa kata di belakang kartu dan letakkan gambar yang cocok dengannya
¢. Mainkan sekitar 20 kartu dan ikutilah tahapan berikut ini.
- Sore hari ambil kartu, pelajari beberapa menit, kemudian cobalah mengingat kembali arti kosa
kata tersebut dengan mengucapkannya dengan keras
- Kocok kartu, ambil secara acak, tes kemampuan mengingat kita
- Test mengingat untuk 20 kartu
- Tes ulang ke dua puluh Kkartu itu di pagi hari, dan ulangi lagi

Apabila cara Pora tersebut digunakan dalam mempelajari kosa kata bahasa Jepang yang
terbentuk dengan huruf kanji maka dapat dilakukan langkah berikut.

a. Tulislah huruf kanji pada bidang kartu bagian dengan ukuran cukup besar.

Contoh :

Kartn bagian depan Kartn Bagian belakang

Tulizan Kanji

Gambar yang menunjukkan Tulisan kanji yang sama uk. kecil,
At dart kang tersebut art1 dan penjelasan kanji tersebut

Tulisan Kanji

qasia) ey requmen
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b. Tempatkan sebuah gambar dari arti kanji tersebut di bawah atau di sebelahnya dalam ukuran yang
lebih kecil

c. Tulis kembali kanji yang sama di belakang kartu tersebut dengan makna dan penjelasannya

d. Selanjutnya ikutilah langkah-langkah menghapal kosa kata yang dianjurkan Pora seperti pada poin
c di atas.

Selanjutnya karena “card method” atau metode kartu merupakan metode yang menggunakan
media kartu sebagai bentuk latihan peguasaan kosa kata/kanji sehari-hari, maka kartu dapat dijadikan
alat utama tahap-tahap proses pembelajaran untuk kosa kata/kanji. Adapun untuk ukuran kartu dapat
disesuaikan dengan kebutuhan latihan dan situasinya. Oleh karena media kartu ini cukup fleksibel,
kosa kata/kanji yang belum dikuasai atau susah diingat dapat disiapkan sebelumnya dengan cara
menempatkan satu kosa kata/kanji, dua kosa kata/kanji sampai dengan tiga kosa kata/kanji dengan
ukuran tulisan yang lebih besar dan rapi, kemudian pada bagian belakang ditulis arti dan
penjelasannya dengan huruf yang lebih kecil. Hal ini dimaksudkan mempermudah pembelajar
menghafal kosa kata atau kanji, selain itu pembelajar akan menghafal kosa kata/kanji dalam jumlah
cukup banyak dalam satu waktu. Jika 1 buah kartu berjumlah 1 kosa kata/kanji, maka kosa kata/kanji
yang diingat adalah 1 x 1 menjadi 1 kosa kata/kanji, sedangkan bila dalam 1 buah kartu disiapkan 2
kosa kata/kanji, maka kosa kata/kanji yang akan diingat 1 x 2 menjadi 2 kosa kata/kanji. Jika kita
asumsikan kartu berjumlah 20 buah dengan 1 kartu berisi 1 kosa kata/kanji, maka dalam 20 kartu
hanya akan berisi 20 kosa kata/kaniji, jadi kosa kata/kanji yang akan diingat hanya berjumlah 20 buah.
Jika asumsi 20 kartu dengan setiap kartu berisi 2 kosa kata/kanji, maka jumlah kosa kata/kanji menjadi
20 x 2 menjadi 40 kosa kata/kanji yang akan diingat oleh pembelajar dalam waktu yang sama.

Kemudian penulisan arti dan penjelasan kosakata/kanji di bagian belakang kartu dengan
ukuran lebih kecil dimaksudkan agar pembelajar tidak sering melihat arti dan penjelasan kosa
kata/kanji tersebut, tetapi berusaha mengingat arti dan makna kosa kata/kanji yang ada di kartu bagian
depan. Dalam hal ini, pembelajar secara tidak langsung dikondisikan pada situasi dengan satu fokus
dan hanya akan melihat makna di bagian belakang kartu pada situasi benar-benar terpaksa atau lupa.

Adapun penguasaan kosa kata yang berjumlah 3 buah dalam satu kartu, ada tiga tahap yang
harus dilakukan, antara lain.

1. Tahap pertama, yaitu tahap permulaan latihan penguasaan kosa kata/kanji. Pada tahap ini hanya
boleh ditulis satu kosa kata/kanji, dengan penjelasan kosa kata/kanji di bagian belakang kartu.
Kemudian, kartu hanya dapat digunakan dalam jumlah waktu tertentu dan sebelumnya sudah
ditetapkan oleh pembelajar sendiri, sedapat mungkin penyediaan waktu untuk penguasaan satu
kosa kata/kanji dalam satu kartu ini lebih singkat, karena masih harus memasuki tahap berikutnya.
Tahap ini dapat pula disebut tahap persiapan, karena melatih penguasaan kosa kata/kanji dalam
waktu yang sudah ditentukan sebelumnya, pembelajar hanya dituntut sampai pada tahap afektif.

Contoh kartu dengan 1 kosa kata/kanji

Kattu bagian depan Kattu bagian Belakang
e
B _
s vy

-

¥

l!_!ll:lrf

BH :
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2.

3.
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Tahap kedua, yaitu tahap latihan dengan menambahkan satu kosa kata tambahan pada satu kartu.
Pada satu kartu jumlah kosa kata menjadi 2 buah kosa kata, yang terdiri atas kosa kata yang sudah
dilatih sebelumnya dalam waktu singkat ditambah dengan kosa kata baru. Adapun kosa kata
sebelumnya yang dimasukkan kembali dalam kartu bertujuan agar pembelajar mengingat kembali
kosa kata sebelumnya, sehingga penguasaannya sampai pada tahap kognitif, yaitu memahami dan
mengingat arti dan penjelasan kosa kata tersebut. Tahap ini dapat pula disebut tahap lanjutan, yaitu
kembali melatih kosa kata sebelumnya (kosa kata yang sudah dipelajari) dan melatih kosa kata
baru. Dengan jumlah waktu yang sama dengan tahap pertama, maka dalam satu waktu dilatih 2
kosa kata yang sama. Tahap ini pembelajar dituntut sampai pada tahap afektif dan kognitif.

Contoh kartu dengan dua kosa kata/kanji

Eartu bagian depan

| By 2

(Eanji tambahan)

Eartn bagian belakané

BE—1 BE—2
B Bk
HE e

Tahap ketiga, yaitu tahap akhir, pembelajar melakukan review kosa kata yang sudah dilatihnya.
Pada tahap ini pembelajar mencampurkan kosa kata yang sudah dipelajari tersebut menjadi
berjumlah 3 kosa kata/kanji dalam satu kartu, yang terdiri dari pencampuran kosa kata pada tahap
pertama dengan kosa kata tahap pertama, percampuran kosa kata pada tahap kedua dengan kosa
kata pada tahap kedua, dan pencampuran kosa kata pada tahap pertama dengan kosa kata tahap
kedua. Yang dimaksud dengan kosa kata tahap pertama adalah kosa kata baru yang dilatih di tahap
pertama, sedangkan yang dimaksud dengan kosa kata tahap kedua adalah kosa kata baru sebagai
kosa kata tambahan yang dimasukkan pada kartu ditahap kedua dan dilatih di tahap kedua.
Dengan jumlah waktu yang sama dengan tahap sebelumnya, pembelajar kembali melatih sebanyak
3 kosa kata dari kosa kata yang sudah dilatih sebelumnya, yaitu tahap pertama dan tahap kedua
tanpa ada tambahan kosa kata baru. Latihan dalam tahap ini menekankan pada latihan praktis atau
pemantapan dengan terus review kosa kata yang sudah ingat, baru ingat sehingga menjadi lebih
hafal dan paham, sehingga tahap ini disebut tahap review‘pengulangan’. Pada tahap ini pembelajar
dituntut sampai pada tahap kognitif dan psikomotor.
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Contoh kartu dengan 3 kosa kata/kanji campuran

Bagian depan kartu dengan 3 kosa kata/kanji campuran

a.

Kartu dengan kanji tahap pertama, kedua,dan tahap pertama lainnya

B — 1

Kanji tahap
pertama

. — 2

S — 3

Kanji tahap
kedua

Kanji tahap
pertama lainnya

b. Kartu dengan kanji tahap pertama, tahap kedua, dan tahap kedua lainnya

C.

d. Kartu dengan kanji tahap kedua, tahap kedua lainnya ke-1 dan tahap kedua lainnya ke-2

Analisis Metode Belgjar ..... (Robihim)

ey — 1

Kanji tahap
pertama

B — 2

S — 3

Kanji tahap
kedua

Kanji tahap kedua
lainnya

Kartu dengan kanji tahap pertama, tahap pertama lainnya ke-1 dan tahap pertama lainnya ke-2

R — ]

L — 2

R — 3

Kanji tahap
pertama

Kanji tahap
pertama lainnya-1

Kanji tahap
pertama lainnya-2

Vi =
BT — 1
Kanji tahap
kedua

. — 2

Kanji tahap
kedua lainnya-1

JESF— 3

Kanji tahap kedua
lainnya-2




Bagian belakang kartu dengan 3 kosa kata/kanji

Er—1 BET—2 BEF—3
=4 N Bk =N
A A AR

Strategi Penguasaan Kosa kata/Kanji melalui Metode Lain

Selain melalui “Card Method”, adapula strategi lain yang dapat digunakan untuk

mempercepat penguasaan kosa kata bahasa Jepang. Strategi tersebut merupakan petunjuk praktis
dalam penguasaan kosa kata. Strategi tersebut adalah sebagai berikut.

194

Metode ‘Hubungkan’

Metode ini adalah metode hubungan kalimat satu dengan kalimat lain dalam satu atau beberapa
paragraf dalam beberapa kalimat terdapat kosa kata atau ungkapan yang sama dan muncul secara
berulang-ulang. Metode ini digunakan agar lebih mudah menghafal kosa kata berdasarkan sebuah
tema. Adapun contoh dalam teks atau paragraf adalah berikut.

[ EREIIANCL > TEVWET, QI RETEDANDHERRDND &0 D
AbWET, @TH, HEWALVEEWEDIT ) B IR BV TL X 925,
O EVERBNBRRH D E I D0 AN, BLZD@NLA A —UT 5 H 0/
BRHDHE LvE A, | (New Approach Japanese Intermediate Course, 2002 : 2)

Pada teks di atas tejadi pengulangan beberapa kosa kata, antara lain sebagi berikut.

(1) %% suki’ : suka, terjadi pengulangan sebanyak dua kali, yaitu pada kalimat (D sebanyak satu
kali pada kalimat 4 X 7o €4 iX ANIZ K> CTiEVWE 3 dan @ sebanyak satu kali pada kalimat
HERETED NOMWAED 33D LD NbWET

(2) fa “iro’ : warna, terjadi sebanyak tujuh kali pada kalimat (D sebanyak satu kali, yaitu %f 7
BII AT K > TiEWE T, @ sebanyak satu Kali, yaitu 4 & 724 TF O AN DOIPERE 757
HEWNIANBWET, @ sebanyak dua kali, yaitu B AW K D EEWNEODIE D DAFE 72
NITHERE BEFNTL X 972>, @ sebanyak tiga Kali, yaitu £ & A 2BARAH 2008 9
WY EREAN, AL EZDOENLA A =TT HHORRBRH L0 LILEREA

(3) A‘hito’: orang, terjadi pengulangan sebanyak empat kali, yaitu ada pada kalimat (D sebanyak
satu Kkali, yaitu 4 = 72 X A2 L - TEWE F, @ sebanyak dua kali, yaitu#f- = 724 CT%
DNDOHRED 303D EnH AbUWET, dan (3 sebanyak satu kali, yaitu B 5 U v L 0
BEONEODIE D D& 72 NSRS BN TL X 2
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(4) M#% ‘seikaku’ : karakter, terjadi pengulangan sebanyak tiga kali, yaitu pada kalimat @
sebanyak satu kali, yaitu 4f X 72 & TEZDNDOHE N 30D E VI AbWNET, O
sebanyak satu kali, yaitu B 5\ V& L D BEWNEDIE D DI E 2 NI BT L X 9
7, @ sebanyak satu kali yaitu pada kalimatf & PERSSBAGR 3 8 500 & 9 o) £/ A
B, ALZOONPLAA—VTHHOMENRH LN LILERA

(5) 437~»% ‘wakaru’: mengerti, terjadi pengulangan sebanyak dua kali, yaitu pada kalimat @
sebanyak satu Kali, yaitu 4 X 72 CZED NOMWRER 0D ENH) AbWET, dan @
sebanyak satu kali, yaitu & & PEASSBAGRD B 572 E 9 gD FHAMN, AL ZD6
MOARA=TVTDbOEBRBH LG LNVEEA

(6) HE\> “kurai’: gelap, terjadi pengulangan sebanyak dua kali, yaitu pada kalimat @ sebanyak
dua kali, yaitu B 5\ 8 K 0 WO 9 D3N & 72 NI B REVLT L X 9 )

(7) B84% ‘kankei’: hubungan, terjadi pengulangan sebanyak dua kali, yaitu pada kalimat @
sebanyak dua kali, yaituts & PEREDSBAGRDN 8 202 & 9 330 EH A, Ak ZDmah
BAA=VTLHHLDORBNRH LS LILERA.

e Metode “‘Tulis’

Metode “Tulis’, yaitu menuliskan kosa kata baru yang terdapat dalam suatu kalimat atau cerita,
kemudian membuat daftar kosa kata baru dan mengurutkan kalimat yang mengandung kosa kata
tersebut dalam suatu daftar atau menandai kalimat yang mengandung kosa kata yang sama dengan
cara memberi garis bawah atau tanda lainnya. Selanjutnya, menuliskan kalimat-kalimat dengan
menggunakan perbendaharaan kosa kata baru [#7r LV S % tersebut atau buatlah cerita-cerita
dengan sekelompok kata tertentu, seperti pada contoh teks lagu berikut ini.

ELATEZ0
HMBWETAZ BN THREWD
EZmiE L o~ TEZ 0
(v L)

FND 7R WT % RRD TN
E T~ 1TE=0

AL AN

21X — ANk

FTAHNE DY HWTWn
EImE~ ATEZWV

ZLAEW  EBLbw

WoDAhEEE
FTAHANE O Hnn
EZhm L~ ITE 720
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Pada judul lagu 1% < ~47 % 72\, terjadi pengulangan kalimat dengan penambahan kosa kata &
Z 7> pada bait lagu ke dua, bait lagu ke empat, dan bait lagu terakhir.

Bentuk ~72\» merupakan bentuk positif keinginan yang dapat berubah menjadi kosa kata baru
pada bentuk negatif menjadi ~7- < 72\ >, bentuk lampau ~7z7%>- 7 dan bentuk negatif
lampau ~7=< 720 7z,

Jika judul atau bait lagu tadi diubah dengan bentuk baru, artinya memunculkan kosa kata baru
dengan karakter kanji tetap, apabila di tulis secara rinci, sebagai berikut.

Penulisan kembali dalam bentuk kalimat positif:

(1) ~7=\» (2) ~T=hvot=
EIES o~ AT& 720 EIEL o~ T&7=ho7z

Penulisan kembali dalam bentuk kalimat negatif:

(3) ~7=< 72\ (4) ~7=< lghroi=
EImimE o~ [T7&7=< 720 EIiEL o~ (T&7=Lghoi=

Pada bait pertama lagu, yaitu kalimat %15 7220 T &2 2R T A7V merupakan fiff BhEhEal,
dan bentuk ~ T 7=\ adalah bentuk keinginan yang berasal dari bentuk kamus ~T#%.

Jika dituliskan dalam contoh kalimat lain, sebagai berikut.
SLAEZERXZZEIEHY FHEANR, BXTHAET,
B EET-ZEITHY FHAD, ETHAET,

Pada bait ketiga lagu, yaitu kalimat %1 5 72\ T2 22 238 TUN 72\ | bentuk ~ TV 72\ adalah
bentuk keinginan yang berasal dari bentuk kamus ~TV%. Jika dituliskan dalam contoh lain,
sebagai berikut.

4. AROBHAEZRNTWET,
L. REBICFREENTVET,

Pada bait keempat lagu, yaitu kalimat EEET  BEVE . asal [HT/ME] + [ (FLEXZ DRI/
W) | 2B menjadi H15 2 WHETAfE] | selanjutnya TAL + T (FRAIZZEDOAZE)
4% menjadiz§ 5 A.

Adapun [ZDETZE 5720 + [ZOHTZHE 72\ ] berubah menjadi &1 5 72 VT % 25 X
72\, Pada kalimat D AZET5H) + [ZOANEDHY HWZV ] menjadi (5425 A
EOS D HNTZ]

Pada bait kelima lagu, yaitu pada kalimat 2 L& {5 Ud V>, dalam kalimat A S AEB S A
ZELIGL, BEABAZIAZETHI 15U Hmenjadi kalimat AS AL BIATELE
C&E9.

Pada kosa kata i< | bermakna V& Z 5, sedangkan i /7 memiliki makna yang berbeda
dengan [4T< ] .
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e Metode ‘Gambar’

Metode ‘gambar’ yaitu metode dengan menunjukkan bakat seni dengan membuat gambar-gambar
atau huruf-huruf kanji bergambar yang berhubungan dengan kata-kata yang sedang dipelajari.

Metode ini dapat dilakukan dengan menunjukkan contoh gambar atau tulisan kanji pada gambar
yang menunjukkan makna kanji secara langsung, dimulai dari kanji yang termudah seperti

<« "

menuliskan kanji tunggal dengan menuliskan hanya satu makna, misalnya pada kanji "L .
I:F‘” . "J: “‘ I.F” )

Contoh gambar yang bermakna kanji tunggal

Gambar yang menunjukkan
Makna kanji

Huruf Kanji dan cara baca

Selanjutnya, setelah cukup menguasai kanji tunggal dengan makna satu dan ditambahkan satu
kanji baru yang menunjukkan 2 tulisan kanji seperti pada kanji “J<11 “, #[E” | “EF” |
“TF” dan lain-lain beserta tampilan gambar yang sesuai dengan makna kanji ganda tersebut.

Contoh gambar yang bermakna dua kanji atau lebih dengan satu arti atau lebih

Gambar yang menunjukkan
Makna kanji

Huruf kanji yang terdiri atas
dua kanji atau lebih

Selain itu pula ditampilkan gambar tanpa menuliskan kanji dan kosa katanya supaya ditebak arti
dari gambar tersebut.

Contoh gambar yang mengandung makna kanji dimaksud tanpa tulisan kanji

Gambar yang mengandung
makna kanji

e Metode ‘Tindakan’

Metode ‘tindakan’ adalah metode yang menggambarkan kosa kata dengan menunjukkan ekspresi
atau ungkapan-ungkapan yang sedang dipelajari melalui gerakan tubuh atau isyarat. Adapun kosa
kata ditunjuk melalui gerakan tubuh seperti menunjuk anggota tubuh seperti kepala, tangan,
kaki,dan lain-lain untuk menyebutkan kosa kata, sedangkan isyarat dengan membuat ekspresi-
ekspresi marah, sedih, dingin, panas untuk menyebutkan kosa kata tersebut.
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Berikut ini adalah daftar gerakan tubuh dan isyarat yang menunjukkan kosa kata:

Kepala S|
Mata H
Telinga izR
Muka B
Leher =3
Tangan e
Kaki 2
Badan (G
dan lain-lain i

Marah %5
Sedih AL
Senang LW
Kaget (ORGP
Sakit L
Enak B
Kecewa BomnhT5
Tertawa %9

dan lain-lain i

e Metode ‘Asosiasi’

Metode ‘asosiasi’ adalah metode membuat warna yang berbeda pada kata-kata yang berbeda.

a7
[%Zf%] dan lain-lain.

Misalnya merah untuk
=N

[fEf) . biru untuk

M) o TE) , pink untuk

Warna tersebut dapat ditentukan sendiri atau berdasarkan anggapan umum warna tersebut.

Berikut ini adalah daftar warna dan kanji yang termasuk dalam kategori warna tersebut :

Merah
Biru
Pink
Kuning
Abu-abu
Hitam
Putih
Oranye
Ungu
Hijau
Coklat

faleun, fEkR, &5

CAANEE AN |

Hrl | WA

TR S =2

BELW, SLw, B, b
LR, &

LW, WD, B

FRoa, ZU, LV,

LA CIANR T O

e Metode ’Pilih’

Metode ‘pilih* adalah metode dengan memilih topik yang menarik agar lebih mudah dipelajari,
seperti topik yang sedang hangat dibicarakan, cerita anonym, cerita legenda nasional dan dunia,

sejarah dan lain-lain.
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Berikut ini contoh adalah topik yang selalu menarik dan hangat dibicarakan, yaitu tentang ramalan.
100%® 5\ i
o =AM LIZDIZT A P TWWERIRLILRNoTc & W ) RRBRITHIZ T H 5,
L WISV W EEDBEN W E R0 95, KRHZ, Bo Tz X DDk m#Bmn
BnseEonlL<ird,
(New Approach Japanese Intermediate Course, 2002 : 74)

Selanjutnya dibuat daftar kosa kata yang berhubungan atau memiliki unsur kanji yang sama atau
kosa kata yang sama yang mengalami perubahan bentuk.

Apabila paragraf di atas dibuat dalam suatu daftar, maka akan tersusun sebagai berikut.

Kosa kata dengan penambahan unsur kanji

Kosa kata atau kosakata lain/perubahan bentuk
R ALV =NV 14
B s Bzewn, Bivieiroie
sk L7= RIS, BT L 7o
LT WFFLTWo, W45
INLL 72D INL, 72D
BoTun= BoTnad, B9
Bomhd4 5 Bony, 35

e Metode ‘Batasi’

Metode ‘batasi’ adalah metode dengan membatasi jumlah kosa kata yang dihafal setiap hari,
jumlah kosa kata yang akan dihafal ditentukan oleh pembelajar sendiri, misalnya sebanyak 10 kata
per hari. Pembatasan dimulai dari kosa kata yang umum dalam kehidupan sehari-hari, kemudian
disusun dengan kosa kata lainnya yang masih berhubungan dengan kosa kata sebelumnya.
Sebaiknya dibuatkan pula daftar kosa kata tersebut dengan menyusun dari yang umum ke khusus
atau dari yang termudah ke yang tersulit.

Daftar urutan kosa kata dengan jumlah 10 kosa kata dari urutan yang umum ke khusus dan dari
yang termudah ke yang tersulit adalah sebagai berikut.

Urutan kosa kata dari

yang termudah ke yang Kosa kata yang Urutan kosa dari yang Kosa kata yang
tersulit berhubungan umum ke khusus berhubungan
B Hg, BR, YR NG R, FH, &
Fe RN EFY
gAY Mg, R, hER A FBDON, ZLDAN
#
S B, DAT M B, R, AH— bk, XK
X NNV
Huow b, BMrL., r— /3 [ETE 5 AN SN NN (TR
* LN N+
BE BE, RK. B e s F. EEER R
B

Metode ini digunakan dengan cara mengelompokkan terlebih dulu kosa kata yang akan menjadi
objek hafalan, kemudian dikelompokkan berdasarkan kaitannya, selanjutnya diurutkan dari yang
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umum ke khusus atau dari kosa kata yang mudah diingat karena terbiasa sampai kosa kata tersulit.
Setelah itu, urutkan kosa kata lainnya berdasasarkan urutan kosa kata yang menjadi objek hafalan
tadi.

Metode ‘Memperhatikan’

Metode ‘memperhatikan’ yaitu suatu metode melalui kegiatan memperhatikan dengan seksama
kata-kata yang sudah dipelajari ketika membaca atau mendengarkan topik dalam bahasa Jepang.
Berdasarkan hasil memperhatikan tersebut, kosa kata mana yang dapat tertangkap oleh ingatan
pada saat tersebut, lalu dikumpulkan dengan cara menuliskannya dalam kertas yang sudah
disiapkan, selanjutnya dipisahkan berdasarkan abjad bahasa Indonesia, kemudian disusun secara
rapi dalam daftar yang sudah disiapkan sebelumnya. Setelah itu, pembelajar membaca secara
seksama kosa kata tersebut sebanyak waktu dan kondisi yang ditetapkan pembelajar sendiri.
Terakhir jika memungkinkan pembelajar dapat melakukan pengulangan dengan cara membaca
ataupun mendengarkan topik yang sama yang sudah dilakukan sebelumnya.

Contoh berikut adalah teks kegiatan ketika mendengarkan suatu percapakapan bahasa Jepang.

A ERER AT T2,

B ML % 5 Z LT,
A E ATl & BLUE T,
B 7 Z v AWE T,

A I, 5 TTh,

(Mlnna no Nihongo Shokyuu-I, 1998 : 151)

Berdasarkan hasil mendengarkan tersebut, kosa kata yang tertangkap dan dapat dituliskan adalah
sebagai berikut.

Kosa kata yang tertangkap Cara baca
FElS Shumi
{a] Nani
Mok ey Eiga
REFT=H2% Miru
¢k Koto
L. YAS Donna ~
AV Furansu
9 Sou

Kemudian siapkan daftar untuk menyusun kosa kata hasil kegiatan mendengarkan bahasa Jepang
berdasarkan abjad bahasa Indonesia.

Kosa kata hasil mendengarkan Axrti
Donna~ Yang bagaimana
Eiga Film
Furansu Perancis
Koto Hal
Miru Melihat
Nani Apa
Shumi Hobi
Sou Betul/Seperti begitu
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e Metode “Mengumpulkan’

Metode ‘mengumpulkan’adalah mengumpulkan kosa kata yang sulit diingat dalam catatan-catatan
sebagai memo penting yang dapat dengan mudah dibawa ke mana-mana, kemudian diulang-ulang
dalam setiap kesempatan. Kosa kata yang sulit biasanya kosa kata yang tidak sering muncul, tetapi
dalam bahasa Jepang adapula kanji yang sulit meskipun arti dari kosa kata itu mudah, seperti pada
kalimat berikut.

8N O TR AES T IUE, AROF G b b 5 REETT 2 & AT
7% 5T,

Adapun kosa kata dengan kanji sulit yang terdapat dalam kalimat tersebut, yaitu :

BEFH“senmon”(ahli), £/ iryou” (medis), £Z1t7 gijutsu” (teknik),#E 4> “shinpo” (kemajuan), i
“jumyou” (jiwa), F2J& “teido” (tingkat/derajat), #E (X3 “nobasu” (menunda/menangguhkan), A

=Rl

HE “kanou” (kemungkinan)

e Metode ‘Menempelkan’

Metode ‘menempelkan’, yaitu metode dengan cara menuliskan dan menempelkan kosa kata pada
kertas atau karton, khususnya kosa kata atau kanji yang cukup sulit. Kemudian kertas atau karton
tersebut sebaiknya ditempelkan di tempat sehari-hari yang sering kita tinggali, lalui dan mudah
dilihat, seperti di dinding kamar tidur, depan cermin, dan lain-lain. Metode ini dimaksudkan agar
pembelajar secara sengaja atau tidak sengaja dapat melihat secara langsung setiap kosakata yang
ditempelkan setiap saat. Dengan demikian, lama kelamaan kosa kata tersebut dapat terus teringat
secara alamiah. Metode ini disebut juga metode kalender, karena penempatannya seperti kalender
yang dapat dilihat setiap saat. Adapun tampilan kosa kata atau kanji yang ditempel harus sebagus
mungkin, agar menarik perhatian, sehingga tidak merasa bosan untuk terus melihat atau
menyempatkan melihat, apabila tulisan kosa kata atau kanji tidak dapat dibentuk dalam suatu
tulisan bagus yang menarik, dapat pula disertakan gambar sebagai ‘background’ yang disesuaikan
dengan letak penulisan kanji. Gambar yang ditempatkan sebaiknya gambar yang memiliki makna
yang relevan dengan kanji yang ditempel. Namun, kosa kata yang ditempel tersebut sebaiknya
tidak terlalu banyak, maksimal 15 kosa kata atau kanji, dalam kurun waktu tertentu yang
disesuaikan dengan target pembelajar. Selanjutnya secara berkala diganti dengan kosa kata baru
lainnya, begitu seterusnya sampai memenuhi batas target pembelajar.

Contoh kosa kata yang ditempel adalah sebagai berikut.

1. HE¥—1 6. HEF—6 11. ®Er—11
2. ETF—2 7. HEF—7 12, HEyEr—12
3. HF—3 8. IEF—38 13. #E¥F—13
4, H¥—4 9. HEF—9 14. HEr—14
5. {EF—5 10. HEF—10 15. #E¥F—15

Adapun gambar dimasukkan sebagai background.
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Metode ‘Catatan kecil’

Metode ‘catatan kecil” adalah metode membuat lipatan-lipatan kertas kecil yang dapat dibawa ke
mana-mana, dalam setiap lipatan dituliskan kosa kata yang penting dan sulit dihafalkan yang dapat
dilihat kapan pun.

Metode tersebut dapat mendukung pemahaman terhadap bacaan atau teks agar menjadi lebih
mudah dimengerti sehingga dapat membaca teks tersebut dengan cepat.

Adapun cara membaca cepat menurut Soedarso (2000:112) adalah sebagai berikut.

®o0 o

Layangkan pandangan ke kepala surat

Lewatkan paragraf utama sebagai introduction

Konsentrasikan ke bagian tengah, sebagai point utama surat

Bergeraklah cepat dari bagian akhir yang merupakan kesopanan saja

Bacalah hanya kata-kata kunci karena biasanya surat ditulis dalam bahasa dan tata bahasa
sederhana.

Cara membaca dengan menggunakan keterampilan lainnya (Reading, February 15", 2007 at
12.46pm) adalah sebagai berikut.

a.

Mencari teks bacaan yang mengandung daftar kosa kata kemudian membaca keseluruhan teks
sebanyak dua atau tiga kali dengan menebak arti berdasarkan konteks. Sebaiknya hindari
penerjemahan per kata.

Melakukan isolasi kosa kata baru dan pelajari secara terpisah

Melakukanb isolasi bentuk tata bahasa baru dan pelajari secara terpisah, sebaiknya polanya
ditulis.

Pada catatan kecil, dapat dituliskan lebih banyak kosa kata yang diambil dari teks bacaan.

Adapun contoh kosa kata dalam catatan kecil adalah sebagai berikut.

Koza kosa kosa kosza kosza
Kata kata kata kata kata
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PENUTUP

Penguasaan kosa kata sangat berhubungan dengan kemampuan membaca. Hal itu
menunjukkan kosa kata memberikan kontribusi besar terhadap kemampuan membaca, di samping
keterampilan dasar berbahasa lain, seperti mendengar, menulis, dan berbicara. Oleh karena itu, ada
anggapan bahwa seseorang yang memiliki penguasaan kosa kata yang bagus identik dengan orang
yang berpengetahuan tinggi dan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman bacaan alangkah
baiknya dapat melakukan hal sebagai berikut: Menciptakan alternatif lain, yaitu dengan penggunaan
gaya bahasa dan kosa kata yang lebih simpel agar mudah dimengerti; Mengkreasikan strategi
pemahaman kosa kata; Menciptakan lingkungan dengan suasana ke-Jepang-an dan selalu
memunculkan istilah kosa kata bahasa Jepang agar mudah diingat; Meningkatkan fasilitas bacaan
sendiri dalam bahasa Jepang yang bersifat menghibur dan digunakan pada saat santai atau istirahat
dengan tetap ada pada suasana belajar; Meningkatkan jumlah kosa kata yang akan dipelajari sehingga
kosa kata sebelumnya dengan cepat mudah dihafal kembali dan diingat; Selalu melatih dalam bacaan
agar kosa kata yang sudah ingat selalu muncul dan tidak lupa; Melatih terus menerus pemahaman isi
bacaan dengan teknik scanning, skimming, screening, dan lain-lain; Terus mem-follow up dan
mengontrol kemampuan penguasaan kosa kata dan pemahaman bacaan secara rutin dan kontinu.
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